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STUDI KASUS KEPINCANGAN PADA SAPI POTONG
DI KECAMATAN TAMAN KROCOK BONDOWOSO
JAWA TIMUR PADA BULAN DESEMBER 2024

Roby Ustadi

RINGKASAN

Kebutuhan sapi potong di Indonesia dapat terbilang masih belum
mencukupi kebutuhan masyarakat, hal ini dikarenakan jumlah permintaan tidak
sebanding dengan jumlah ketersediaan sapi yang berada di peternakan. Secara
nasional wilayah Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu wilayah
pengembangan ternak sapi potong yang sangat potensial. Hal ini ditunjang
ketersediaan pakan dari limbah pertanian yang mencukupi, kebiasaan masyarakat
yang menjadikan ternak sapi potong. Salah satunya yaitu Kecamatan Taman
Krocok yang berada di wilayah Kabupaten Bondowoso yang mana sebagian besar
masyarakatnya memiliki dan memelihara Sapi. Dalam memenuhi kegiatan
penggemukan dan pembibitan sapi potong perlu adanya kegiatan manajemen
kesehatan sapi karena sering terjadi beberapa kasus penyakit yang bisa terjadi
pada sapi saat dalam tahap pemeliharaan. Menurut Raphaela (2006), penyakit
pada ternak secara umum terdiri dari penyakit infeksius dan penyakit non
infeksius. Kepincangan adalah suatu keadaan dimana hewan menderita gangguan
dalam penggunaan secara teratur dari satu atau lebih anggota geraknya atau
dengan kata lain inkoordinasi dari fungsi anggota gerak. Suatu gejala sakit pada
kaki bisa disebut pincang apabila menderita sakit di bagian kaki bawah. Pincang
dapat dilihat bila terdapat rasa sakit pada kuku, gangguan mekanis atau fisik, dan
gangguan syaraf (paresis dan paralysis). Faktor yang menyebabkan kepincangan
pada sapi, yaitu, alas kandang yang keras dan licin, terkena penyakit bef (bovine
ephemeral fever), jalanan yang berbatu. penanganan yang dilakukan pada sapi
yang mengalami kepincangan yaitu, mengeluarkan sapi dari kandang, melakukan
handling dan restrain, memberikan pengobatan, memisahkan kandang dengan

sapi yang lain, mengembalikan ke kandang asal.

Kata Kunci : Sapi, Kepincangan



CASES OF LAMENESS IN BEEF CATTLE
IN TAMAN KROCOK SUBDISTRICT
BONDOWOSO EAST JAVA

Roby Ustadi

SUMMARY

The demand for beef cattle in Indonesia is still insufficient to meet the
needs of the community, this is because the demand is not proportional to the
availability of cattle in the farms. Nationally, East Java Province is one of the
potential beef cattle development areas. This is supported by the availability of
feed from sufficient agricultural waste, the habits of people who make beef cattle.
One of them is Taman Krocok Subdistrict in Bondowoso Regency, where most of
the people own and raise cattle. In fulfilling the activities of fattening and
breeding beef cattle, it is necessary to have cattle health management activities
because there are often several cases of disease that can occur in cattle while in
the maintenance stage. According to Raphaela (2006), diseases in livestock
generally consist of infectious diseases and non-infectious diseases. Lameness is a
condition where an animal suffers from impaired regular use of one or more of its
limbs or in other words incoordination of limb function. A symptom of pain in the
leg can be called a limp if it affects the lower leg. Lameness can be seen when
there is hoof pain, mechanical or physical disorders, and nerve disorders (paresis
and paralysis). Factors that cause lameness in cattle are hard and slippery barn
mats, bovine ephemeral fever, and rocky roads. The treatment for lameness in
cattle is to remove the cattle from the barn, handling and restraining, giving
medication, separating the barn from other cattle, and returning to the barn.

Keywords: Cattle, Lameness
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